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Abstrak
 

Konsep perjanjian asuransi juga diterapkan di industri perbankan yaitu dalam penjaminan pengembalian

kredit yang dikenal dengan perjanjian Asuransi Jiwa Kredit (AJK). Dalam praktiknya, penerapan asuransi

pada pengembalian kredit masih menimbulkan permasalahan. Salah satunya terkait pelanggaran klausul

“masa tunggu” di dalam perjanjian Asuransi Jiwa Kredit (AJK). Pelanggaran tersebut berakibat terhadap

penolakan klaim yang menimbulkan perselisihan para pihak. Penelitian ini menggunakan metode yuridis

normatif dengan pengumpulan data melalui studi kepustakaan. Artikel ini menunjukan hasil bahwa di dalam

perjanjian AJK terdapat hubungan tiga pihak yaitu perusahaan asuransi sebagai penanggung, ahli waris

sebagai penerima manfaat, dan bank sebagai pemegang polis berdasarkan prinsip insurable interest. Selain

itu, Pada Putusan Nomor 3079/K/PDT/2019, majelis hakim sama sekali tidak mempertimbangkan klausul

“masa tunggu” yang telah tertera di dalam polis sebagai sesuatu yang mengikat para pihak

......The concept of insurance agreements is also applied in the banking industry, namely in guaranteeing

credit returns known as Credit Life Insurance (AJK) agreements. In practice, the application of insurance on

credit returns still raises problems. One of them is related to the violation of the "waiting period" clause in

the Credit Life Insurance (AJK) agreement. This violation results in the rejection of claims which causes

disputes between the parties. This research uses normative juridical method with data collection through

literature study. This article shows the results that in the AJK agreement there is a three-party relationship,

namely the insurance company as the insurer, the heirs as beneficiaries, and the bank as the policyholder

based on the principle of insurable interest. In addition, in Decision Number 3079/K/PDT/2019, the panel of

judges did not consider the "waiting period" clause stated in the policy as something that binds the parties
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